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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Sisdiknas No. 20/ 

2003 pasal 1 dalam Suyadi,2011:15). Santi Danar (2009:8) mendefiniskan 

pendidikan anak usia dini yaitu: 

“Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang dimulai sejak anak 

lahir hingga usia enam tahun dan pada masa ini anak mengalami 

kehidupan secara menyeluruh dibandingkan dengan periode-periode 

berikutnya, lebih dikenal dengan masa keemasan atau golden age 

yaitu anak dapat mengembangkan aspek sosial emosional, kognitif, 

bahasa, fisik motorik dan nilai agama maupun moral secara pesat 

sehingga perlu dilakukan upaya pembinaan dan pemberian rangsangan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.” 

Dua tahun setelah anak lahir adalah masa dimana pembentukan 

karakter anak sangat penting, sebab inilah periode anak dalam menemukan 

identitas, bagaimana mengarahkan dan membentuk pola pikir serta 

bagaimana menghubungkan fungsi fisik dan psikis secara serentak.  

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpuan pada usia 0 sampai 6 tahun 

menjadi tahun-tahun yang sangat penting sekaligus menjadi tahun-tahun 

rawan pada pertumbuhan dan perkembangan anak karena pada masa inilah 

bagaimana karakter dan sifat anak di masa depan akan terbentuk, tahun-tahun 

ini menjadi penting karena pada periode ini merupakan periode dimana anak 

menemukan identitasnya dan menjadi tahun-tahun yang rawan karena pada 

periode ini apabila anak tumbuh di lingkungan yang salah akan berdampak 

sampai saat ia sudah tumbuh besar, maka dari itu diperukan lingkungan yang 

postif yang dapat mengarahkan anak menjadi manusia seutuhnya. 
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Salah satu sifat anak adalah meniru, jadi apapun yang dilakukan oleh 

orang terdekat anak akan terekam dengan baik dan anak akan meniru apa saja 

yang telah ia lihat dan ia dapatkan dari lingkungannya. Maka perlu adanya 

keteladanan dari lingkungan yang baik yang mengiringi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Selain keteladanan dari orang tua, guru merupakan 

sesosok orang yang berperan sangat  besar dalam perkembangan anak. 

(Moh.Abrori,2012:12) 

Orang tua dan pendidik adalah cermin bagi anak, keduanya harus 

berhati-hati dalam bersikap karena peserta didik akan selalu menilai semua 

perilaku yang mereka tunjukan didepan anak, banyak orang tua dan pendidik 

justru beranggapan anak masih kecil dan belum mengerti apa-apa sehingga 

mereka tidak menjaga sikap mereka, namun faktanya anak justru merekam 

serta meniru segala perilaku yang ditunjukan oleh orang tua dan pendidik 

mereka. Sebanyak apapun orang tua dan pendidik menuntut anak untuk 

menjadi seseorang yang mereka inginkan akan sia-sia jika orang tua dan 

pendidik tidak menerapkannya pada diri mereka sendiri. Karena bagi anak 

yang terpenting adalah figur yang bisa mereka tiru dan bisa menjadi contoh 

yang baik dalam masa tumbuh kembangnya.  

Menurut Gunawan (2010) keberhasilan pembelajaran yang dilakukan 

seorang guru salah satunya ditentukan oleh seberapa besar keteladanan yang 

diberikan pendidik dan tenaga kependidikan. Pada usia anak-anak masih 

sangat labil dan mencari-cari figur yang akan ditiru oleh anak didik yang 

sesuai dengan kondisi diri masing-masing. Dalam kondisi sebagaimana 

dikemukakan nampak bahwa karakter anak didik pada tahap awal sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana kondisi lingkungan yang ada.  

Jadi, tugas pendidik bukan hanya mentransfer ilmu atau 

pengetahuannya saja namun juga menjadi pemimpin yang bisa dijadikan 

contoh oleh anak didiknya. Karakter anak tercipta dari bagaimana lingkungan 

memberikan contoh kehidupan pada anak. Tentu semua orang tua dan 

pendidik menginginkan anak mereka memiliki karakter yang positif .Oleh 
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karena itu keteladanan ini sangat bagus untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran sehari-hari sehingga menjadi sebuah kebiasaan yang baik.  

Untuk dapat memberikan kontribusi yang dapat membentuk karakter 

anak didik sebagaimana yang diharapkan bersama, maka seluruh pendidik 

dan tenaga kependidikan yang ada harus menciptakan suasana lingkungan 

yang kondusif. Pendidik dan tenaga kependidikan harus memberikan dan 

menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung harapan kita semua kepada 

anak didik. Ingin kita bentuk seperti apa anak didik kita, maka seperti 

keinginan kita itulah lingkungan harus dibentuk oleh pendidik dan tenaga 

kependidikan. Lingkungan yang dibentuk oleh pendidik dan tenaga 

kependidikan tidak dapat bertentangan (tolak belakang) dengan apa harapan 

kita.  

Namun belakangan ini anak-anak mulai kehilangan banyak figur yang 

seharusnya dapat dijadikan teladan yang baik, sering kita jumpai orang tua 

yang sering bertengkar didepan anak, saudara yang tidak menjaga sikap 

didepan adiknya, bahkan orang tua membiarkan anaknya menonton tayangan-

tayangan televisi yang seharusnya bukan porsi usianya, seperti sinetron yang 

justru lebih banyak  mengajarkan hal-hal negatif, berita kekerasan yang akan 

membuat anak berfikir bahwa kekerasan dapat menyelesaikan masalah dan 

masih banyak tayangan yang tidak mendidik yang jelas sudah banyak 

meracuni pikiran dan moral anak bangsa. (Gunawan,2010) 

Keberadaan orang dewasa disekitar anak seharusnya mampu menjadi 

sosok yang dapat ditiru oleh anak. Orang tua dan anggota keluarga yang tidak 

mampu menjadi teladan yang baik justru akan membentuk karakter negatif 

pada anak. Disinilah peran pendidik sangat dibutuhkan, saat keluarga tidak 

mampu menjadi teladan yang baik, sekolah dan pendidik diharapkan mampu 

memberikan keteladanan yang baik bagi anak, mengajarkan hal-hal positif 

pada anak sehingga anak tidak kehilangan sesosok figur yang dapat ia tiru 

sikap dan perilakunya.  

Penelitian berlokasi di  TK Aisyiyah Ganten Kerjo Karanganyar, di 

TK tersebut tidak sedikit peserta didik justru berasal dari luar daerah Ganten, 
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hal ini dikarenakan banyaknya asumsi positif yang berkembang di kalangan 

masyarakat bahwa TK tersebut memiliki mutu akademik maupun 

nonakademik yang unggul, selain itu pembelajaran berbasis islami menjadi 

salah satu daya tarik yang kuat di kalangan masyarakat. Saat penulis bertanya 

dengan salah satu orang tua yang berasal dari luar daerah Ganten, beliau 

menyebutkan alasan menyekolahkan anaknya di TK tersebut adalah karena 

menerima banyak masukan dari tetangga maupun saudara untuk 

menyekolahkan anaknya di TK tersebut, selain itu setelah anaknya 

bersekolah, beliau bercerita bahwa anaknya menunjukan sikap yang lebih 

baik dan selalu mengerjakan apapun yang diajarkan gurunya seperti berdoa 

sebelum makan, salam saat masuk kedalam rumah dan perubahan lain yang 

menurut beliau sangat membantu orang tua dalam mengajarkan tentang ajaran 

agama pada anak. 

Berdasarkan urian diatas penulis tertarik untuk meneleliti seperti apa 

pengimplementasian keteladanan guru dalam pembentukan karakter anak 

didik di TK tersebut dan membuktikan kebenaran dari asumsi-asumsi yang 

berkembang di kalangan masyarakat serta menjadikan hal tersebut sebagai 

obyek penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul: Implementasi 

Keteladanan Guru dalam Pembentukan Karakter Anak  (Deskriptif Kualitatif 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ganten Kerjo Karanganyar  Tahun Pelajaran 

2015/ 2016) 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Keteladanan-keteladanan apa saja yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran sehari-hari ? 

2. Bagaimana pengimplementasian keteladanan di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal Ganten Kerjo Karanganyar ? 

3. Bagaimana efektifitas implementasi keteladanan guru dapat membentuk 

karakter anak ? 
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C.  TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui keteladanan-keteladanan yang dilakukan oleh guru TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Ganten Kerjo Karanganyar dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. 

2. Mengetahui pengimplementasian keteladanan di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal Ganten Kerjo Karanganyar. 

3. Mengetahui keefektifan keteladanan guru dalam membentuk karakter anak 

didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ganten Kerjo Karanganyar. 

 

D.  MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian diharapkan dapat  memberikan manfaat baik secara teoritis  

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi semua pihak tentang 

keteladanan guru dan pembentukan karakter anak terutama pihak yang 

berkaitan dengan lembaga pendidikan usia dini 

b. Untuk menambah khazanah dan wawasan bagi penulis dan pembaca  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur untuk 

mengembangkan maupun memperbaikai keteleladanan yang sudah 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh sekolah sebagai 

bahan evaluasi dan sebagai bahan acuan untuk menerapkan keteladanan 

yang lebih baik pada proses pembelajaran selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti 

Dari proses penelitian banyak manfaat yang dapat diperoleh oleh 

peneliti, peneliti dapat mengetahui bagiamana guru menerapkan  

keteladanan yang poitif dalam membentuk karakter anak. 


